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KATA PENGANTAR 
 
 ْسِبم يِحَّرلاِْنَ حَّْرلاِْللهاِْم  
 
ُْةَ حَْرَوْ مُك يَلَعُْمَلاَّسلاُُْْوتاََكر َبَوِْللها.ْْْْْْْ       
 ْيَسْ  نِمَوْاَنِسُف  َنأِْر وُرُشْ  نِمِْللهِابُْذوُع َنَوْ ُهرِف غ َت  سَنَوُْوُن   يِعَت  سَنَوُْهُدَم َنَِْوَِّللَْد  م  َلْاَّْنِإ ْه َيْ  نَمْ،اَِنلاَم عَأِْتاَئُْللهاِْهِد
ُْد بَعْاًدَّمَُمُْ َّنَأُْدَه  شَأَوْللهاَّْلاِإْ َوَلِإَْلاْ  نَأُْدَه  شَأْ.ُوَلَْيِداَىَْلاَفْ  لِل ضُيْ  نَمَوْ ُوَلْ َّلِضُمَْلاَفَّْمُهَّلَلاْ.ُُول وُسَرَوْ ُه
َُْدِبِْىَدَت  ىاِْنَمَوِْوِب  حَصَوِْوِلآْىَلَعَوٍْدَّمَُمُْىَلَعْ  ِكرَابَوْ م لَسَوْ لَصْْ.ِةَماَيِق لاِْم و َيَْلَِإُْهاْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْ  
Segala puji bagi Allah swt. Tuhan semesta alam yang senantiasa memberikan 
rahmat dan karunia serta kesabaran kepada penulis dalam menyelesaikan penulisan 
skripsi ini yang berjudul “Manajemen Strategi dalam Merekrut Jamaah Haji dan 
Umrah di Travel Phinisi Wisata Makassar.” Salam dan shalawat kepada Nabi 
Muhammad saw. yang diutus oleh Allah swt. ke permukaan bumi sebagai suri 
tauladan yang patut dicontoh dan menjadi rahmat bagi semesta alam. 
Skripsi ini merupakan suatu karya tulis ilmiah yang diajukan sebagai syarat 
guna memperoleh gelar Sarjana pada UIN Alauddin Makassar pada Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi Jurusan Manajemen Dakwah. Penulis menyadari bahwa berhasilnya 
penulis dalam perkuliahan dalam menyelesaikan skripsi ini, adalah berkat ketekunan 
dan juga bimbingan dan bantuan dari berbagai pihak. 
Penulis menyadari tanpa adanya bantuan dan partisipasi dari berbagai pihak 
skripsi ini tidak mungkin dapat terselesaikan seperti yang diharapkan. Oleh karena itu 
penulis patut menyampaikan terima kasih kepada: 
1. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si., selaku Rektor UIN Alauddin Makassar, 
Wakil Rektor I. Prof. Dr. H. Mardan, M.Ag., Wakil Rektor II. Prof. Dr. H. Lomba 
Sultan, M.A., Wakil Rektor III. Prof. Hj. Siti Aisyah Kara M.A., Ph.D untuk 
  
 
 
membimbing, memberikan arahan dan petunjuk kepada penulis untuk menimba 
ilmu di UIN Alauddin Makassar. 
2. Dr. H. Abd. Rasyid Masri, S.Ag., M.Pd., M.Si., M.M. selaku Dekan Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar dan Wakil Dekan I Dr. H. 
Misbahuddin, M.Ag., Wakil Dekan II Dr. H.  Mahmuddin, M.Ag, dan Wakil 
Dekan III Dr. Nur Syamsiah, M.Pd.I., untuk membimbing, memberikan arahan, 
dan petunjuk pada setiap proses penulisan skripsi ini sampai akhir. 
3. Pemerintah Kecamatan Mamajang Kota Makassar, Kepala Pimpinan Travel 
Phinisi Wisata Makassar dan seluruh staf yang telah memberikan informasi dan 
arahan serta izin yang dibutuhkan dalam penelitian skripsi ini. 
4. Dra. St. Nasriah, M.Sos.I. dan Dr. H. Hasaruddin M.Ag sebagai Ketua dan 
Sekertaris Jurusan Manajemen Dakwah serta Bapak dan Ibu dosen yang telah 
banyak meluangkan waktunya untuk memberikan bimbingan, motivasi dan 
wawasan selama penulis menempuh pendidikan di Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar. 
5. Dr. H. Muh. Ilham, M.Pd dan Dr. Irwan Misbach, SE, M.Si sebagai pembimbing 
I dan II yang telah meluangkan banyak waktu dalam membimbing dan 
mengarahkan penulis dalam penyelesaian penulisan skripsi ini. 
6. Dr. H. Misbahuddin, M.Ag sebagai munaqisy I dan Drs. Muh. Anwar, M.Hum 
sebagai munaqisy II yang telah memberikan arahan, saran, dan masukan dalam 
penyusunan skripsi ini. 
7. Kepala bagian perpustakaan Fakultas Dakwah dan Komunikasi dan kepala bagian 
perpustakaan umum UIN Alauddin Makassar berserta stafnya yang telah  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
DAFTAR ISI 
 
JUDUL..........................................................................................................................i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .................................................................... ii 
PENGESAHAN SKRIPSI ......................................................................................... iii 
PERSETUJUAN PEMBIMBING .............................................................................. iv 
KATA PENGANTAR ............................................................................................... .v 
DAFTAR ISI .............................................................................................................. viii 
ABSTRAK ................................................................................................................. x 
BAB I PENDAHULUAN........................................................................................1-12 
A. LatarBelakang ............................................................................................. 2 
B. FokusPenelitian dan Deskripsi Fokus ......................................................... 6 
C. Rumusan Masalah ....................................................................................... 7 
D. Kajian Pustaka ............................................................................................. 8 
E. Tujuan dan  Kegunaan Penelitian ............................................................... 11 
 BAB II KAJIAN TEORETIS.................................................................................13-40 
A. Pengertian Manajemen Strategi .................................................................. 13 
1. Fungsi-fungsi Manajemen Strategi .......................................................15 
2. Unsur-unsur Manajemen ....................................................................... 17 
3. Analisis SWOT ...................................................................................... 21 
B. Tinjauan tentang Pengrekrutan Jamaah Haji dan Umrah ............................ 25 
1. Pengrekrutan Jamaah .............................................................................. 25 
2. Haji .......................................................................................................... 27 
3. Umrah ...................................................................................................... 37 
  
 
 
 BAB III METODOLOGI PENELITIAN...............................................................41-49 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian ......................................................................... 41 
B. Pendekatan Penelitian ................................................................................. .43 
C. Sumber Data ................................................................................................ 43 
D. Metode Pengumpulan Data ......................................................................... 44 
E. Instrument Penelitian .................................................................................. 46 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data ........................................................ 47 
BAB IV HASIL PENELITIAN.............................................................................50-62 
A. Profil Travel Phinisi Wisata  ....................................................................... 50 
B. Strategi dalam Merekrut Jamaah Haji dan Umrah ...................................... 54 
C. Faktor Hambatan dan Peluang dalam Merekrut Jamaah Haji dan Umrah .. 59 
BAB V PENUTUP.................................................................................................63-64 
A. Kesimpulan ................................................................................................. 63 
B. Implikasi Penelitian ..................................................................................... 64 
DAFTAR PUSTAKA ............................................................................................... 
LAMPIRAN-LAMPIRAN ....................................................................................... 
RIWAYAT HIDUP................................................................................................... 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
ABSTRAK 
NAMA  :Yulianti 
NIM   :50400113019 
JURUSAN  :Manajemen Dakwah 
JUDUL SKRIPSI :Manajemen Strategi dalam Merekrut Jamaah Haji dan   
Umrah di Travel Phinisi Wisata Makassar 
 
Pokok permasalahan penelitian ini adalah bagaimana manajemen strategi 
dalam merekrut jamaah haji dan umrah di Travel Phinisi Wisata Makassar dan 
kemudian menyajikan 2 subtansi permasalahan yaitu: 1) bagaimanakah strategi dalam 
merekrut jamaah haji dan umrah di Travel phinisi wisata? 2) bagaimana hambatan 
dan peluang dalam merekrut jamaah haji dan umrah di Travel Phinisi Wisata?  
Jenis penelitian ini tergolong deskriftif kualitatif dengan pendekatan 
manajemen dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan data 
yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, sedangkan sumber 
diperoleh melalui wawancara dengan pihak pimpinan, staf, jamaah serta calon jamaah 
di Travel Phinisi Wisata. Sedangkan Data Sekunder diperoleh melalui buku, koran, 
majalah dan lain-lain. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa  proses strategi dalam merekrut jamaah 
yang dilakukan Travel Phinisi Wisata meliputi strategi agresif. Sedangkan proses 
sosialisasi dengan mengikuti pameran, brosur, baliho dan strategi yang dilakukan 
Travel Phinisi Wisata yaitu dengan berkunjung ke instansi, sekolah, 
lembaga/organisasi. dan dalam merekrut jamaah juga memiliki hambatan serta 
peluang. Hambatan yang dihadapi seperti pembagian kerja yang kurang maksimal, 
kenaikan kurs dollar, dan jamaah yang masih kurang paham tentang penyelenggaraan 
ibadah. Sedangkan peluang yang dihadapi yaitu dengan membandingkan harga yang 
relatif murah dibandingkan dengan  biro perjalanan lain dan kepastian 
pemberangkatan kepada jamaah serta hotel yang ditempati jamaah dekat dengan 
Masjidil Haram dan Masjid Nabawi di Madinah. 
Implikasi penelitian dalam skripsi ini agar pimpinan Travel Phinisi Wisata 
meningkatkan kualitas dalam hal ini terkait dengan perekrutan jamaah, berdasarkan 
data yang diperoleh selama menjalani proses penelitian bahwa Travel Phinisi Wisata 
hanya memiliki tiga staf dan itu sangat kurang sehingga dalam proses perekrutan 
jamaah mengalami sedikit hambatan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Islam adalah agama dakwah, agama yang menugaskan umatnya untuk 
menyebarkan dan menyiarkan Islam kepada seluruh umat manusia. Sebagai rahmat 
bagi seluruh alam, Islam dapat menjamin terwujudnya kebahagian dan kesejahteraan 
umat manusia, bilamana ajaran Islam yang mencakup segenap aspek kehidupan itu 
dijadikan sebagai pedoman hidup dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh. Usaha 
untuk menyebarluaskan Islam, begitu pula untuk merealisir ajaranNya di tengah-
tengah kehidupan umat manusia adalah merupakan usaha dakwah, yang harus 
dilaksanakan oleh umat Islam.
1
 
Haji dan umrah merupakan salah satu ibadah yang diwajibkan atas setiap 
muslim yang mampu. Kewajiban ini merupakan rukun Islam yang kelima. Karena 
haji merupakan kewajiban, maka setiap orang yang mampu, apabila tidak 
melakukannya, ia berdosa dan apabila dilakukan dia mendapat pahala. Umrah dan 
haji hanya diwajibkan sekali seumur hidup. Ini berarti bahwa seseorang telah 
                                                 
1
 A. Rosyad Shaleh, Manajemen Da’wah Islam (Jakarta : Bulan Bintang, 1977), Cet. ke-I, h. 
11. 
  
 
 
melakukan haji yang pertama, maka selesailah kewajibannya. Haji yang berikutnya, 
kedua, ketiga dan seterusnya, merupakan ibadah sunnah.
2
 
Haji pada hakikatnya merupakan sarana dan media bagi umat Islam untuk 
melaksanakan ibadah ke Baitullah dan tanah suci setiap tahun. Karena setiap tahun 
sebagian kaum muslimin dari seluruh dunia datang untuk menunaikan ibadah haji. 
Adapun ibadah umrah pada hakikatnya menjadi sarana dan media bagi kaum 
muslimin untuk beribadah ke tanah suci setiap saat dan waktu. Karena pada saat itu 
kaum muslimin datang dan menziarahi Ka’bah untuk melakukan ibadah dan 
mendekatkan diri kepada Allah swt. Tidak hanya tahun pada saat haji, tetapi juga 
pada setiap saat, ketika orang melakukan ibadah umrah.
3
 
Di samping itu haji merupakan salah satu rukun Islam yang kelima yang 
diwajibkan oleh  Allah swt kepada orang-orang yang mampu menunaikannya, yakni 
memiliki kesanggupan biaya serta sehat jasmani dan rohani untuk menunaikan 
perintah tersebut.
4
 Kewajiban haji dan umrah hanya sekali dalam seumur hidup.
5
 
Pada hakikatnya, tujuan pokok dari perjalanan umrah dan haji ada tiga, yaitu: 
 
 
                                                 
2
 Ahmad Thib Raya, Siti Musdah Mulia, Menyelami Seluk-beluk Ibadah dalam Islam  
(Jakarta : Prenada Media, 2003), h. 227.  
3
 Ahmad Thib Raya, Siti Musdah Mulia, Menyelami Seluk-Beluk Ibadah dalam Islam, h. 231 
4
 Departemen Agama RI, Hikmah Ibadah Haji  (Jakarta: Dirjen Bimas Islam dan 
Penyelenggara Haji, 2003), h. 4. 
5
 Abdul Aziz Bin Abdullah Bin Baaz, Haji, Umrah dan Ziarah Berdasarkan Tuntunan Al-
Qur’an dan As-Sunnah  (Jakarta: CV. Firdaus, 2007), h. 5. 
  
 
 
1. Mengerjakan haji, hukumnya sama dengan umrah, hanya saja antara haji 
dengan umrah terdapat persamaan dan perbedaan dalam waktu dan 
pelaksanaannya. 
2.  Mengerjakan haji, hukumnya wajib (bagi yang mampu) dan hanya sekali 
seumur hidup. Adapun selebihnya itu sunnah. Haji hanya dapat dikerjakan 
pada musim haji, berbeda dengan umrah yang waktunya tidak terbatas. 
3. Mengadakan ziarah, hukumnya sunnah. Dan berziarah dimaksukkan adalah ke 
tempat-tempat, baik di Jeddah, Makkah, Madinah dan tempat-tempat lain 
yang bersejarah.
6
 
Kegiatan ibadah haji dan umrah  mempunyai dua sisi yang harus diperhatikan 
dalam pelaksanaannya yaitu, standar pelaksanaannya saat masih di tanah air dan di 
Makkah. Pada standar pelayanan di tanah air banyak aspek penting yang harus 
diperhatikan pembinaannya seperti dalam pelayanan jasa (pembayaran setoran ONH 
ke bank, pengurusan dokumen haji dan umrah, pemeriksaan kesehatan calon jamaah), 
bimbingan manasik (materi bimbingan, metode dan waktu bimbingan), penyediaan 
perlengkapan, dan konsultasi keagamaan. Sedangkan standar pelayanan ibadah haji 
dan umrah di tanah suci adalah pelayanan akomodasi, transportasi, konsumsi, 
kesehatan, serta bimbingan ibadah haji dan umrah, setelah itu jamaah berakat ke 
tanah air setelah itu jamaah dijemput dengan keluarga masing-masing. 
                                                 
6
 Ahmad Abd Majdi, Seluk Beluk Ibadah Haji dan Umrah, h. 13.  
  
 
 
Dalam Undang-undang No. 17 tahun 1999 tentang penyelenggaraan ibadah 
haji diisyaratkan tiga hal yang harus diupayakan secara konsisten dan terus menerus 
oleh pemerintah, dalam hal ini Kementerian Agama sebagai leading sector 
penyelenggaraan ibadah haji, yaitu:  
Pertama, pembinaan yang mencakup bimbingan pra haji, ketika berlangsung, 
dan paska haji. Kedua, pelayanan yang terdiri dari pelayanan administrasi, 
transportasi, konsumsi, kesehatan, akomodasi, dan sebagainya. Ketiga, perlindungan 
yang meliputi keselamatan keamanan serta asuransi perlindungan dari pihak lain yang 
merugikan jamaah haji.
7
 
Peluang inilah yang dilirik bukan saja oleh pemerintah namun juga oleh biro-
biro penyelenggara berkompetisi untuk menarik simpati jamaah. Kesemuanya itu 
berlomba-lomba menawarkan pembinaan, pelayanan, dan perlindungan dengan 
kelebihan fasilitas yang berbeda untuk sebuah popularitas.  
Disinilah kemudian lembaga itu mengambil peran ada di antara mereka. Akan  
menangani hal ini semata-mata karena bisnis, namun diantara mereka ada karena 
memang panggilan Agama. Agar tujuan pelaksanaan ibadah haji dan umrah selalu 
sukses dan mencapai target yang ingin dicapai, maka perlu adanya suatu manajemen, 
baik manajemen strategi di bidang pelayanan, penyuluhan dan bimbingan, manasik 
dan sebagainya, sehingga yang menjadi cita para jamaah dalam menunaikan ibadah 
haji dan umrah ini bisa diperoleh secara sempurna dan memuaskan.  
                                                 
7
 Taufiq Kamil (Dirjen Bimas Islam dan Penyelenggaraan Haji, disajikan dalam seminar Haji 
di Jakarta / B-I ) , BPIH dari tahun ketahun, Faktual atau Komersil  (Media Indonesia,edisi selasa, 9 
juli 2002). h. 5 
  
 
 
Manajemen  strategi  adalah suatu  proses, yang dilakukan dengan analisi swot 
Yakni kekuatan (strengths), kelemahan (weakness), peluang (opportunities), dan 
hambatan (threats). Dalam pengelolaan haji dan umrah di Travel Phinisi Wisata 
menerapkan strategi khusus yaitu melakukan pendekatan dan penyuluhan haji dan 
umrah secara totalitas, realistik, legitimasi dan dinamis. 
 Oleh karena itu  manajemen strategi, yaitu manajemen yang efektif dan 
efesien untuk pengelolaan agar dapat berjalan dengan baik. Menurut  G.R. Terry 
bahwa manajemen adalah suatu proses yang khas terdiri dari tindakan-tindakan 
perecanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang dilakuakan untuk 
menentukan sumber daya manusia dengan menggunakan manajemen strategi dapat 
meningkatkan peleyanan terhadap jamaah haji dan umrah.
8
 
Biro perjalanan  di Phinisi Wisata merupakan salah satu biro perjalanan haji 
dan umrah khusus yang berusaha memberikan pelayanan terbaik dalam melaksanakan 
perjalanan ibadah haji  dan umrah serta mampu melancarkan pelaksanaan ibadah haji 
dan umrah di Indonesia. 
Dalam merekrut calon jamaah haji dan umrah di Travel Phinisi Wisata. Travel 
Haji dan Umrah ini sampai sekarang masih menggunakan metode mouth to mouth 
dari warga sekitar dan para alumni atau jamaah yang telah menggunakan jasa travel 
ini, juga dengan menyebarkan brosur, dan pamflet, serta website resmi. Pihak 
lembaga tidak mengharuskan administrasi dibayar tunai karena ditakutkan nilai dolar 
naik. 
                                                 
8
 George R.  Terry,  Prinsip-prinsip Manajemen,  h.1 5. 
  
 
 
Dengan bertolak dari pernyataan inilah,  penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian lebih jauh tentang cara yang digunakan lembaga tersebut dalam perekrutan,  
guna mengetahui cara merekrut jamaah.  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Judul dari penelitian ini adalah “ Manajemen Strategi dalam Merekrut 
Jamaah Haji dan u Umrah  di Travel  Phinisi Wisata Makassar”. Oleh karena itu, 
penelitian yang dilakukan  difokuskan pada manajemen  strategi dalam merekrut 
jamaah dan penghambat serta pendukung dalam merekrut jamaah di Travel Phinisi 
Wisata. 
2. Deskripsi Fokus  
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, dapat dideskripsikan 
berdasarkan substansi permasalahan dan substansi pendekatan peneltian ini, yaitu  
Manajemen Strategi  Dalam Merekrut Jamaah  Haji dan Umrah  di Phinisi Wisata. 
Maka penulis memberikan deskripsi fokus sebagai berikut : 
a.  Manajemen Strategi  
 Manajemen Strategi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mengenai 
seluruh rangkaian kegiatan penyelenggaraan haji dan umrah, sebelum, selama, dan 
setelah, meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengendalian dan evaluasi, serta 
  
 
 
keuangan, aset, dan pemberdayaan nilai tambah haji  dan umrah  yang 
dilaksanakan di Phinisi Wisata. 
b. Merekrut jamaah haji dan umrah 
Dalam merekrut jamaah haji dan umrah terdapat faktor penghambat dan 
pendukung dalam merekrut jamaah  yang dimaksud yaitu suatu proses yang 
memberikan hambatan terhadap kegiatan manasik haji dan umrah sehingga dari segi 
negatifnya terdapat kendala yang akan dihadapi terutama dalam pembimbingan 
manasik haji dan umrah dan dari segi positifnya yang mendukung terlaksannya 
kegiatan haji dan umrah yang dilaksanakan di Travel Phinisi Wisata. 
 
C. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 
merumuskan pokok permasalahan yakni: bagaimanakah Manajemen 
Strategi dalam Merekrut Jamaah Umrah dan Haji  di Travel Phinisi Wisata, 
berangkat dari pada masalah tersebut, yaitu: 
1. Bagaimanakah  Strategi  dalam merekrut jamaah haji dan umrah  di Travel 
Phinisi Wisata? 
2. Bagaimana hambatan dan peluang dalam merekrut jamaah haji dan umrah   
di Phinisi Wisata? 
D. Kajian pustaka/ penelitian terdahulu 
  
 
 
Pada bagian ini akan disebutkan beberapa penelitian sebelumnya yang ada 
hubungannya dengan penelitian yang  dilakukan. Semua itu untuk menunjukkan 
bahwa pokok masalah yang diteliti dan dibahas belum pernah diteliti atau dibahas 
oleh penulis lain sebelumnya. Oleh karena itu tidak layak menulis sebuah skripsi 
yang sudah pernah ditulis oleh orang lain. Atas dasar itu beberapa penelitian 
terdahulu dianggap perlu untuk dihadirkan, dan yang berkaitan dengan penelitian ini, 
antara lain adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Dzul Kifli Mahasiswa Jurusan Manajemen 
Dakwah Fakultas Ilmu Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Syarif Hidayatullah Jakarta yang berjudul “Manajemen Pelayanan Jamaah 
Haji dan Umrah PT. Patuna Tour dan Travel 2010”. Rumusan masalahnya 
adalah bagaimana upaya PT. Patuna Tour dan Travel dalam memberikan 
pelayanan haji dan Umrah pada jamaahnya dan Faktor pendukung dan 
penghambat dalam melaksanakan pelaksanaan ibadah haji dan umrah.  
Penulis menggunakan metode penelitian dalam bentuk deskriptif, yaitu 
menggambarkan keadaan secara apa adanya. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ibnu Hajar Mahasiswa Jurusan Manajemen 
Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar yang berjudul “Sistem Pengelolaan Bimbingan Manasik 
Haji-umrah pada PT. Al-Bayan Permata Ujas 2014”. Penelitian ini dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui sistem pengelolaan bimbingan manasik haji-
umrah pada PT. Al-Bayan Permata Ujas dan faktor penghambat  pengelolaan 
  
 
 
PT. Al-Bayan Permata Ujas. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif dengan pendekatan manajemen yaitu pendekatan yang lebih 
menekankan pada proses manajemen  dan fungsinya. Dalam hal ini akan 
dikaji dari aspek fungsinya sebagai sebuah lembaga dakwah dengan Sistem 
Pengelolaan Manasik Haji-umrah pada PT. Al-Bayan Permata Ujas. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Ajeng Tania Mahasiswa Konsentrasi 
Manajemen Haji dan Umrah Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta yang berjudul “Analisis 
Program Pelayanan Jamaah Haji dan Umrah PT. Arminareka Perdana”. 
Penulis melakukan analisis lebih jauh tentang program pelayanan jamaah haji 
dan umroh. Dimana penulis menggunakan objek penelitian adalah pada travel 
PT. Arminareka Perdana. Berdasarkan latar belakang sebagai perumusan 
masalah adalah bagaimana program PT. Arminareka Perdana dalam 
pelayanan jamaah haji dan umroh dan apa saja faktor pendukung dan 
penghambat dalam memberikan pelayanan kepada jama’ah haji dan umrah. 
Penulis menggunakan metode penelitian dalam bentuk deskriptif. 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Tabel. I 
Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu. 
No  Nama dan Judul Hasil  Persamaan  Perbedaan 
1 Dzul Kifli dengan 
judul”Manajemen 
pelayanan jamaah 
haji dan umrah 
PT. Patuna tour 
dan travel tahun 
2010 
Hasil skripsi ini 
menyimpulkan 
bahwa bagaimana 
upaya PT. Patuna 
tour dan travel 
dalam 
memberikan 
pelayanan haji 
dan umrah 
-membahas 
tentang haji 
dan umrah 
-menggunakan 
metode 
penelitian 
kualitatif 
 
-meningkatkan 
manajemen 
pelayanan  
jamaah 
-lokasi, waktu, 
dan objek yang 
diteliti 
2 Ibnu Hajar dengan 
judul”Sistem 
pengelolaan 
bimbingan 
manasik haji-
umrah pada PT. 
Al-bayan  
Permata Ujas 
tahun 2014 
Hasil skripsi ini 
menyimpulkan 
bahwa sistem 
manasik haji-
umrah 
memberikan 
sistem 
pengelolaan 
pembimbingan 
manasik 
-membahas 
tentang haji 
dan umrah 
-menggunakan 
metode 
penelitian 
kualitatif 
 
-sistem 
pengelolaan 
bimbingan 
manasik 
-lokasi, waktu, 
dan objek yang 
diteliti 
3 Ajeng Tania 
dengan 
judul”Analisis 
program 
pelayanan jamaah 
haji dan umrah 
PT. Arminareka 
Perdana tahun 
2014 
Hasil skripsi ini 
menyimpulkan 
bahwa bagaimana 
analisis jamaah 
haji dan umrah 
PT. Arminareka 
Perdana dalam 
memberikan 
analisis program 
pelayanan  
-membahas 
tentang haji 
dan umrah 
-menggunakan 
metode 
penelitian 
kualitatif 
 
-analisis 
program 
pelayanaan 
jamaah 
-lokasi, waktu, 
dan objek yang 
diteliti 
Sumber : data diperoleh 2015 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa yang membedakan penelitian 
ini dengan penelitian terdahulu adalah penulis  ini lebih cenderung membahas 
  
 
 
masalah realitas serta mengetahui  dengan jelas  manajemen strategi dalam merukrut 
jamaah haji dan  umrah di Travel Phinisi Wisata Makassar. 
 
E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
a. Tujuan Penelitian: 
Berdasarkan rumusan masalah dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui strategi dalam merekrut jamaah  haji dan umrah di 
Travel Phinisi Wisata. 
2. Untuk mengetahui  penghambat dan peluang dalam perekrutan jamaah 
haji dan umrah  di Travel Phinisi Wisata. 
b. Kegunaan penelitian: 
1. Secara teoritis 
Bagi penulis adalah pelajaran berharga karena penelitian ini 
mengungkapkan  strategi  dalam merekrut jamaah haji dan umrah tentunya 
di Travel Phinisi Wisata Makassar. Phinisi  Wisata dalam memberikan 
keilmuan secara teoritis, konseptual serta pengembangan ilmu  manajemen 
strategi dalam mengelola suatu travel haji dan umrah. 
 
 
  
 
 
2. Secara praktis  
Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan menjadi bahan untuk 
pengelolaan dalam merekrut Jamaah haji dan umrah dan sekaligus 
merupakan sumbangan pemikiran maupun evaluasi untuk Travel Haji dan 
Umrah di Phinisi Wisata. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Pengertian Manajemen Strategi 
Secara etimologis, kata manajeman berasal dari bahasa Inggris, management, 
yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan, dan pengelolahan. Artinya, manajemen 
adalah sebagai suatu proses yang diterapkan oleh individu atau kelompok dalam 
upaya-upaya koordinasi untuk mencapai suatu tujuan
9
. 
Strategi merupakan  analisis yang tepat tentang kekuatan yang dimiliki oleh 
organisasi, kelemahan yang mungkin melekat pada dirinya, berbagai peluang yang 
mungkin timbul dan harus dimanfaatkan serta ancaman yang diperkirakan akan 
dihadapi. Dengan analisis yang tepat berbagai alternatif yang dapat ditempuh akan 
terlihat
10
 
Manajemen strategis merupakan gambaran besar. Inti dari manajemen strategi 
adalah mengidentifikasi tujuan organisasi, sumber dayanya, dan bagaimana sumber 
daya yang ada tersebut dapat digunakan secara paling efektif untuk memenuhi tujuan 
strategis. 
Manajemen strategis di saat ini harus memberikan pondasi dasar atau 
pedoman untuk pengambilankeputusan dalam organisasi. Ini adalah proses yang 
                                                 
9
Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, h. 9. 
10
 Sondang P. Siagian, Manajemen Stratejik  (cetakan IX: Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011). 
  
 
 
berkesinambungan dan terus-menerus. Rencana strategis organisasi merupakan 
dokumen hudup yang selalu dikunjungi dan kembali dikinjungi. Bahkan mungkin 
samapi perlu dianggap sebagaimana suatu cairan kerene sifatnya yang terus harus 
dimodifikasi. Seiring dengan adanya informasi baru telah tersedia, dia harus 
digunakan untuk membuat penyesuaian dan  revisi. 
Sedangkan definisi manajemen strategi  berkembang luas dan tiap para ahli 
mencoba memberi defenisi tentang manajemen strategi. Seperti menurut beberapa 
pendapat di bawah ini: 
a. Menurut Barney, manajemen strategi adalah proses pemilihan dan penerapan 
strategi-strategi. 
a. Menurut Grant, strategi juga dapat diartikan sebagai keseluruhan rencana 
mengenai penggunaan sumber daya untuk menciptakan suatu posisi 
menguntungkan. 
b. Menurut Davud, strategi adalah seni dan pengetahuan untuk merumuskan, 
mengimplementasikan dan mengevaluasi keputusan lintas fungsional yang 
membuat organisasi mampu mencapai objektifnya.
11
 
 Dari defenisi di atas, pada prinsipnya mereka mengutarakan pengertian yang 
sama, yaitu mereka menggabungkan pola berpikir strategi dengan fungsi-fungsi 
manajemen yaitu: perencanaan, penerapan, dan pengawasan. Maka, penulis dapat 
menyimpulkan dua hal yang penting berdasarkan diatas yaitu:  
Manajemen strategi terdiri dari tiga proses: 
                                                 
11 Sondang P. Siagian, Manajemen Stratejik (cetakan IX:Jakarta: PT Bumi Aksara,2011) h. 6. 
  
 
 
a. Pembuatan strategi yang meliputi pengembangan misi dan tujuan jangka 
panjang, pengidentifikasian peluang dan ancaman dari luar serta kekuatan dan 
kelemahan perusahaan, pengembangan alternatif-alternatif strategi dan 
penentuan strategi yang sesuai untuk di adopsi. 
b. Penerapan strategi, meliputi penetuan sasaran-sasaran operasional tahunan, 
kebijakan perusahaan, memotivasi keryawan dan mengalokasikan sember-
sumber daya agar strategi yang telah ditetapkan dapat diimplementasikan. 
c. Evaluasi/kontrol strategi, mencakup usaha-usaha untuk memonitor seluruh 
hasil-hasil dari pembuatan dan penerapan strategi, termasuk mengukur kinerja 
individu dan organisasi serta mengambil langkah-langkah perbaikan jika 
diperlukan.
12
 
1. Fungsi-fungsi  Manajemen 
Dari beberapa pendapat mengenai fungsi-fungsi manajemen di atas, penulis 
mengambil fungsi-fungsi manajemen menurut pendapat George R. Terry sebagai 
pembahasaan mengingat pendapat ini lebih populer di kalangan masyarakat dan 
sering diakronimkan dengan “POAC” yaitu Plannig (perencanaan), Organizing 
(pengorganisasian), Actuating (pengarahan), dan Controlling (pengendalian).
13
 
Berikut adalah uraian singkasan mengenai empat fungsi-fungsi manajemen 
tersebut: 
 
                                                 
12
 Sukarman,”Peranan Manajemen Stratgi dalam Pengembangan 
Organisasi”http://blong.binadarma.ac.id/muhammadinah/?p=114 (3 januari 2013). 
13
 Arifuddin Siraj, Cara Praktis Mempelajari Manajemen, h. 9. 
  
 
 
a. Planning (perencanaan) 
Perencanaan merupakan unsur yang sangat penting dan merupakan fungsi 
fundamental manajemen karena organizing, actuating, dan controlling harus 
terlebih dahulu direncanakan. 
b. Organizing (pengorganisasian) 
Pengorganisasian adalah keseluruhan proses pengelompokan orang-orang, 
alat-alat, tugas-tugas, serta wewenang dan tanggung jawab sedemikian rupa sehingga 
tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan yang utuh dan 
bulat dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
14
 Dari 
fungsi manajemen dapat dilihat bahwa suatu organisasi harus menjalankan semua 
fungsi manajemen yaitu POAC. 
c. Actuating (penggerakan) 
Fungsi manajemen selanjutnya adalah penggerakan (actuating).Ini merupakan 
tahapan direalisasikannya perencanaan dan pengorganisasian, baik SDM maupun alat 
kedalam serangkaian aktivitas yang nyata. 
Penggerakan dapat didefinisikan sebagai keseluruhan usaha, cara, teknik, dan 
metode untuk mendorong para anggota organisasi agar mau dan ikhlas bekerja 
dengan baiknya demi tercapainya tujuan organisasi dengan efisien, efektif, dan 
ekonomis.
15
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Sondang P. Siagian, Fungsi-Fungsi Manjerial, h. 60. 
15
Sondang P. Siagian, Fungsi-Fungsi Manajerial, h. 95. 
  
 
 
d.  Controlling (pengawasan). 
Pengawasan merupakan proses pengamatan dari seluruh kegiatan organisasi 
guna lebih menjamin bahwa semua pekerjaan yang sedang dilakukan sesuai dengan 
rencana yang telah ditentukan sebelumnya.
16
 
Dari fungsi manajemen dapat dilihat bahwa suatu organisasi harus 
menjalankan semua fungsi manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan/pelaksanaan dan pengawasan. 
2. Unsur-unsur Manajemen 
George R. Terry mengemukakan bahwa unsur dasar (basic elements) yang 
merupakan sumber yang dapat digunakanuntuk mencapai tujuan dalam manajemen  
Unsur-unsur manajemen tersebut biasanya dikenal dengan istilah “6 M 
didalam manajemen” (The Six M’s in Management)17. Berikut adalah uraian singkat 
mengenai enam unsur manajemen tersebut : 
a. Men 
Men (manusia, orang-orang, tenaga kerja) merupakantenaga kerja ini meliputi 
baik tenaga kerja eksekutif maupun operatif. Dalam kegiatan manajemen faktor 
manusia adalah yang paling menentukan. Titik pusat dari manajemen adalah manusia, 
sebab manusia membuat tujuan dan dia pulalah yang melakukan proses kegiatan 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkannya itu. Tanpa tenaga kerja tidak akan 
                                                 
16
 Sondang P. Siagian, Faungsi-Fungsi Manajerial, h. 125. 
17
Veithzal Rivai Zaina, Islamic Management, (Yogyakarta: BPFE Anggota IKAPI: 2013), h. 
45. 
  
 
 
ada proses kerja. Hanya saja manajemen itu sendiri tidak akan timbul apabila setiap 
orang bekerja untuk dirinya sendiri saja tanpa mengadakan kerjasama dengan yang 
lain. Manajemen timbul karena adanya orang yang bekerjasama untuk mencapai 
tujuan bersama. 
b. Money 
Money (uang yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan)merupakan unsur yang penting untuk mencapai tujuan disamping faktor 
manusia yang menjadi unsur paling penting (the most important tool) dan faktor-
faktor lainnya
18
.  Dalam dunia modern yang merupakan faktor yang penting sebagai 
alat tukar dan alat pengukur nilai suatu usaha.Suatu perusahaan yang besar diukur 
pula dari jumlah uang berputar pada perusahaan itu.Tetapi yang menggunakan uang 
tidak hanya perusahaan saja, instansi pemerintah dan yayasan  juga menggunakannya. 
Jadi uang diperlukan pada setiap kegiatan manusia untuk mencapai tujuannya. 
Terlebih dalam pelaksanaan manajemen ilmiah, harus ada perhatian yang 
sungguh  terhadap faktor uang karena segala sesuatu diperhitungkan secara rasional 
yaitu memperhitungkan  jumlah tenaga yang harus dibayar, alat yang dibutuhkan 
yang harus dibeli dan hasil yang dapat dicapai dari suatu investasi. 
c. Machines 
Machines (mesin atau alat-alat yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan).Dalam setiap organisasi, peranan mesin-mesin sebagai alat pembantu kerja 
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 Veithzal Rivai Zaina, Islamic Management, h. 45. 
  
 
 
sangat diperlukan. Mesin dapat meringankan dan memudahkan dalam melaksanakan 
pekerjaan. Hanya yang perlu diingat bahwa penggunaan mesin sangat tergantung 
pada manusia, bukan manusia yang tergantung atau bahkan diperbudak oleh mesin. 
Mesin itu sendiri tidak akan ada kalau tidak ada yang menemukannya, sedangkan 
yang menemukannya adalah manusia. Mesin dibuat adalah untuk mempermudah atau 
membantu tercapainya tujuan hidup manusia. 
d. Methods 
Methods (metoda atau cara yang digunakan dalam usaha mencapai tujuan) 
adalah cara untuk melaksanakan pekerjaan dalam mencapai suatu tujuan yang telah 
ditetapkan sebelumnya sangat menentukan hasil kerja seseorang
19
. Metode ini 
diperlukan dalam setiap kegiatan manejemen yaitu dalam kegiatan perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan. Dengan cara kerja yang baik akan 
memperlancar dan memudahkan pelaksanaan pekerjaan. Tetapi walaupun metode 
kerja yang telah dirumuskan atau ditetapkan itu baik, kalau orang yang diserahi tugas 
pelaksanaannya kurang mengerti atau tidak berpengalaman maka hasilnya juga akan 
tetap kurang baik. Oleh karena itu hasil penggunaan/penerapan suatu metode akan 
tergantung pula pada orangnya. 
 
 
 
                                                 
19
 Veithzal Rivai Zaina, Islamic Management, h. 45. 
  
 
 
e. Materials 
Materials (bahan atau perlengkapan yang diperlukan untuk mencapai tujuan). 
Manusia tanpa material atau bahan-bahan tidak akan dapat mencapai tujuan yang 
dikehendakinya, sehingga unsur material dalam manajemen tidak dapat diabaikan. 
f. Market 
Market (pasar untuk menjual output/barang yang dihasilkan), bagi suatu 
perusahaan, pemasaran produk yang dihasilkan sudah barang tentu sangat penting 
bagi kelangsungan proses produksi dari perusahaan itu sendiri. Proses produksi suatu 
barang akan berhenti apabila barang-barang yang diproduksi itu tidak laku atau tidak 
diserap oleh konsumen. Dengan perkataan lain pasar sangat penting untuk dikuasai 
demi kelangsungan proses kegiatan perusahaan atau industri. 
Oleh karena itu penguasaan pasar untuk mendistribusikan hasil-hasil produksi 
agar sampai kepada konsumen merupakan hal yang menentukan dalam aktivitas 
manajemen.Agar pasaran dapat dikuasai maka kualitas dan harga barang harus sesuai 
dengan selera dan daya beli konsumen. Barang yang berkualitas rendah dengan harga 
yang relatif mahal tidak akan laku dijual. 
Hal tersebut merupakan penggunaan pasar dalam dunia perniagaan. Adapun 
dalam administrasi negara, yang menjadi pasar adalah masyarakat (publik) secara 
keseluruhan, sedangkan yang menjadi produknya adalah berupa pelayanan dan jasa 
(service). Apabila rakyat atau masyarakat telah merasakan pelayanan yang sebaik-
baiknya dari pemerintahnya maka rakyat akan pula memberikan kerjasama dengan 
  
 
 
sebaik-baiknya atau dengan perkataan lain mendukungnya sehingga pemerintahan 
dapat berjalan dengan stabil. 
3.  Analisis Situasi: SWOT 
Analisis situasi merupakanawal proses perumusan strategi, selai itu, analisis 
situasi juga mengharuskan para manajer strategi umtuk menemukan kesesuaian 
strategi antara peluang-peluang eksternal dan kekuatan  internal, disamping 
memperhatikan ancaman-ancaman eksternal dan kelemahan-kelemahan internal. 
Mengingat SWOT adalah akronim untuk strangths, weaknesses, opportunities,dan 
thereats dari organisasi, yang semuanya merupakan faktor-faktor strategi, jadi, 
analisis SWOT harus mengidentifikasi kompetensi langka (distinctive competence) 
perusahaan yaitu keahlian tertentu dan sumber-sembar yang dimiliki oleh sebuah 
perusahaan dan cara unggul yang mereka gunakan. (kompetensi oleh sebuah 
perusahaan dan cara unggul yang langka kadang-kadang di anggap sekumpulan 
kapabilitas inti (coro capabilities). Kapabilitas yang secara strategi kompetensi 
langka perusahaan menjadi benda). Penggunaan kompetensi langka perusahaan 
secara tepat (kapabilitas inti) akan memberikan keunggulan kompetetif yang 
berkelanjutan.
20
 
 Analisis SWOT merupakan salah satu metode untuk menggambarkan kondisi 
dan mengevaluasi suatu masalah, proyek atau konsep bisnis yang berdasarkan faktor 
internal (dalam) dan faktor eksternal (luar) yaitu strengths, weakness, opportunities 
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 J. David Hunger dan Thomas L. Wheelen, Manajemen Strategis (Yogyakarta: Andi, 2003), 
h. 193. 
  
 
 
dan threats. Metode ini paling sering digunakan dalam metode evaluasi bisnis untuk 
mencari  strategi yang akan dilakukan. Analisis SWOT hanya menggambarkan situasi 
yang terjadi bukan sebagai pemecahan  masalah. 
 Analisis SWOT terdiri dari empat faktor, yaitu: 
1. strengths (kekuatan) merupakan kondisi kekuatan yang terdapat  dalam organisasi, 
proyek atau konsep organisasi yang  ada. Kekuatan yang dianalisis merupakan faktor 
yang terdapt dalam tubuh organisasi, proyek atau konsep organisasi itu sendiri. 
2. weakness (kelemahan) merupakan kondisi kelemahan yang terdapat dalam 
organisasi, proyek atau konsep organisasi yang ada. Kelemahan yang dianalisis 
merupakan faktor yang terdapat dalam tubuh organisasi, proyek atau konsep 
organisasi itu sendiri. 
3. opportunities (peluang) merupakan kondisi peluang berkembang di masa datang 
yang terjadi. Kondisi yang terjadi merupakan peluang dari luar organisasi, proyek 
atau konsep organisasi itu sendiri. Misalnya kompetitor, kebijakan pemerintah, 
kondisi lingkungan sekitar. 
4. threats (ancaman) merupakan kondisi yang mengancam dari luar. Ancaman ini 
dapat mengganggu organisasi, proyek atau konsep organisasi itu sendiri. 
 Setelah itu dibuat pementaan analisis SWOT maka dibuatlah tabel matriks dan 
ditentukan sebagai tabel informasi SWOT. Kemudian dilakukan pembandingan antara 
faktor internal yang meliputi strength dan weakness dengan faktor luar opportunity 
dan threat. Setelah itu, dilanjutkan dengan melakukan strategi alternatif untuk 
  
 
 
dilaksanakan. Strategi yang dipilih merupakan strategi yang paling menguntuungkan 
dengan resiko dan ancaman yang paling kecil. 
 Selain pemilihan alternatif analisis SWOT juga bisa digunakan untuk 
melakukan perbaikan dan improvisasi. Dengan mengetahui kelebihan (strength dan 
opportunity) dan kelemahan (weakness dan threat), maka organisasi dapat melakukan 
strategi untuk melakukan perbaikan diri. Alternatif melalui salah satu strateginya 
dengan meningkatkan strength dan opportunity atau melakukan  strategi yang lain 
yaitu menguragi weakness dan theat.
21
 
 Beberapa strategi hasil analisis yang dapat dipilih dan ditetapkan sebagai 
strategi organisasi non profit khususnya di bidang perusahaan adalah sebagai berikut: 
a. Strategi Agresif 
 Stretegi ini dilakukan dengan membuat program-program dan mengateur 
langkah-langkah atau tindakan (action) mendobrak penghalang, rintangan, atau 
ancaman untuk mencapai keunggulan atau prestasi yang ditargetkan. 
b. Strategi Konserpatif 
 Strategi ini dilakukan dengan membuat program-program dan mengatur 
langka atau tindakan dengan cara yang sangat hati-hati disesuaikan dengan kebiasaan 
yang berlaku. 
c. Strategi Difensif (Strategi Bertahan) 
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 Strategi ini dilakukan dengan menbuat program-program dan mengatur 
langka-langka atau tindakan untuk memperhatikan kondisi keunggulan atau perstasi 
yang sudah dicapai. 
d. Strategi Kompetitif 
 Stategi ini dilakukan dengan membuat program  dan mengatur langka-langka 
atau tindakan untuk mewujudkan keunggulan yang melebihi organisasi non proft 
lainnya yang sama posisi dan jenjangnya sebagai aparatur pemerintah. 
e. Stretegi Inovatif 
 Strategi ini dilakukan dengan membuat program  dan mengatur langka-langka 
atau tindakan agar organisasi non profit selalu tampil sebagai pelopor pembaharuan 
dalam bidang pemerintahan khususnya di bidang tugas pokok masing-masing, 
sebagai keunggulan atau prestasi. 
 
f. Strategi Diversifikasi 
 Strategi ini dilakukan dengan membuat program-program dan mengatur 
langka atau tindakan berbeda dari strategi yang bisa dilakukan sebelumnya atau 
berbeda dari strategi yang dipergunakan organisasi profit lainnya di bidang 
pemerintahan dalam memberikan pelayanan umum dan melaksanakan pembangunan. 
g. Strategi Preventif 
  
 
 
 Strategi ini dilakukan dengan membuat program  dan mengatur langka-langka 
atau tindakan untuk mengoreksi dan memperbaiki kekeliruan baik yang dilakukan 
oleh organisasi sendiri maupun yang  diperintahkan organisasi atasan.
22
 
 
B. Tinjauan  tentang Pengrekrutan Jamaah Haji dan Umrah 
1. Pengrekrutan Jamaah 
       Perekrutan (recruitment) adalah membantu memperbanyak kumpulan 
kandidat yang dapat dipilih oleh suatu jabatan. Perekrutan dapat dilakukan secara 
internal bagi organisasi ( dengan mempertimbangkan karyawan yang ada untuk 
promosi dan pemindahan ) atau eksternal. Masing  pendekatan memiliki keunggulan 
dan kelemahannya masing-masing.
23
 
Rekrutmen tenaga kerja merupakan kenyataan bahwa dalam suatu organisasi 
selalu terbuka kemungkinan untuk terjadinya berbagai lowongan dengan berbagai 
aneka penyebabnya. Misalnya, karena perluasan kegiatan organisasi tercipta 
pekerjaan-pekerjaan dan kegiatan baru yang sebeumnya tidak dilakukan oleh para 
pekerja dalam organisasi. Lowongan pekerjaan juga bisa timbul karena ada pekerja 
yang berhenti dan pindah ke organisasi lain. Mungkin pula lowongan terjadi karena 
ada pekerja yang diberhentikan, baik dengan hormat maupun dengan tidak hormat 
karena dikenakan sangsi disiplin.alasan lain adalah karena ada pekerja yang berhenti 
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karena telah mencapai usia pensiun. Lowongan bisa pula terjadi karena ada pekerja 
yang meninggal dunia. 
Apapun alasannya terjadinya lowongan dalam suatu organisasi, yang jelas 
ialah bahwa lowongan itu harus diisi, bahkan tidak mustahil ada lowongan yang 
harus diisi segera. Salah satu tehnik pengisiannya adalah melalui proses rekrutmen. 
Dengan demikian sebagai definisi dapat dikatakan bahwa rekrutmen adalah proses 
mencari, menemukan dan menarik para pelamar yang kapabel untuk dipekerjakan 
dalam dan oleh suatu organisasi.
24
 
Rekruitmen adalah proses mencari,menemukan dan menarik para pelamar 
yang kapabel untuk dipekerjakan dalam dan oleh suatu organisasi. Proses rekruitmen 
dimulai pada waktu diambil langkah mencari pelamar mengajukan lamarannya. 
Artinya secara konseptual dapat dikatakan bahwa langkah yang segera mengikuti 
proses rekruitmen yaitu seleksi, bukan lagi merupakan bagian rekruitmen . jika proses 
rekrutmen ditempuh dengan tepat dan baik, hasilnya ialah adanya sekelompok yang 
paling memenuhi semua persyaratan yang diterima sebagai pekerja dalam organisasi 
yang memerlukannya.
25
 
 Proses menarik orang-orang atau pelamar yang memulai minatnya dan 
kualifikasi yang tepat untuk mengisi posisi atau jabatan tertentu. Idealnya suatu 
perusahaan haruslah memiliki system dan prosedur rekruiten dan seleksi yang sudah 
baku,sehingga perusahaan mempunyai panduan aturan tentang langkah-langkah 
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melakukan rekrutmen dan seleksi. Panduan ini juga harus diketahui semua orang 
dalam organisasi,terutama mereka yang terlihat secara langsung atau tidak langsung 
dalam rekrutmen dan seleksi. 
Fungsi utama dari system dan prosedur rekrutmen dan seleksi adalah untuk 
memastikan bahwa mereka yang masuk dalam organisasi memiliki motivasi yang 
tinggi dan kapabilitas untuk memenuhi kebutuhan perusahaan saat itu dan di masa 
yang akan dating unsur motivasi tinggi dan kapabilitas tinggi itu harus ada dalam 
benak manajer SDM ketika merancang system dan prosedur rekrutmen dan seleksi. 
2. Haji  
  Haji secara etimilogis berasal dari bahasa Arab al-hajj; berarti tujuan, 
maksud, dan menyengaja  untuk perbuatan yang besar dan agung. Selain itu, al hajj 
berarti mengunjungi atau mendatangi. Makna ini sejalan dengan aktivitas ibadah haji, 
dimana  umat Islam dari pelbagai negara mengunjungi dan mendatangi Baitullah 
(Ka’bah) pada musim haji karena tempat ini dianggap mulia dan agung.26 
  Makna haji secara istilah (terminologis) adalah berkunjung ke Baitullah 
(Ka’bah) untuk melakukan beberapa amalan, antara lain: wukuf, tawaf, sa’i dan 
amalan lainnya pada masa tertentu, demi memenuhi panggilan Allah swt. Dan 
mengharapkan ridho-Nya. Haji merupakan rukun Islam kelima yang pelaksanaannya 
hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu antara tanggal 8 sampai dengan 13 
Dzulhijjah setiap tahun, sebagaimana dapat dipahami dari QS. Al-baqarah/2: 197. 
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                                    
                                
Terjemahnya: 
(Musim) haji itu (pada) bulan-bulan yang telah dimaklumi. Siapa yang 
mengerjakan (ibadah) haji dalam (bulan-bulan) itu, maka janganlah dia berkata 
jorok (rafas), berbuat maksiat dan bertengkar dalam (melakukan ibadah) haji. 
Segala yang baik yang kamu kerjakan, Allah mengetahuinya. Bawalah bekal, 
karena sesungguhnya sebaik-baiknya bekal adalah takwa. Dan bertakwalah 
kepada-Ku wahai orang-orang yang mempunyai akal sehat.”27 
  Rangkaian kegiatan manasik haji, baik yang berupa rukun maupun syarat 
wajib haji seluruhnya dilakukan di tempat-tempat yang telah ditetapkan oleh syari’at, 
antara lain miqat yang berlokasi permanen: Makkah, Arafah, Mina dan Muzdhalifah, 
termasuk ziarah ke makam Nabi Muhammad saw di Madinah. Semua tempat ini 
berada di wilayah Kerajaan Arab Saudi dan tidak berubah hingga akhir zaman.
28
 
a) Hukum Haji 
  Hukum ibadah haji adalah wajib bagi setiap muslim dan muslimah yang 
mampu (istitho’ah) mengerjakannya sekali seumur hidup. Hal ini Allah SWT 
sampaikan melalui firman-Nya dalam QS Ali Imran/3: 97. 
                                  
                    
Terjemahnya: 
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Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam Ibrahim, 
Barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia; mengerjakan haji 
adalah kewajiban manusia terhadap Allah, Yaitu (bagi) orang yang sanggup 
Mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), 
Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta 
alam
29
 
  Maksud dari orang  yang mampu pada ayat tersebut untuk melaksanakan 
ibadah haji dapat digolongkan ke dalam dua pengertian, yaitu: 
  Pertama, kemampuan personal yang harus dipenuhi oleh masing-masing 
individu yang antara lain meliputi kesehatan jasmani dan rohani, kemampuan 
ekonomi yang cukup bagi dirinya maupun keluarga yang ditinggalkan, dan didukung 
pengetahuan agama, khususnya tentang manasik haji. 
  Kedua, kemampuan umum yang bersifat eksternal yang harus dipenuhi oleh 
lingkungan (negara dan pemerintah) mencakup antara lain peraturan perundang-
undangan yang berlaku, keamanan dalam perjalanan, fasilitas akomodasi, transportasi 
dan hubungan antarnegara, khususnya antara pemerintah Indonesia dengan 
pemerintah Kerajaan Arab Saudi.
30
 
 Dengan terpenuhinya kemampuan tersebut, maka perjalanan untuk menunaikan 
ibadah haji baru dapat terlaksana dengan baik dan lancar. 
  Sebagai sebuah kewajiban, ibadah haji merupakan jalan menuju pemenuhan 
nilai keagamaan seorang muslim untuk menjadi muslim yang kaffah. Menurut Ali 
Syari’ati pada tahun 1978 memandang semangat (motivasi) mengemukakan bahwa 
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Jika ditinjau dari sudut pandang yang praktis dan konseptual, maka rukun-rukun 
Islam yang terpenting yang memberikan motivasi kepada  muslim dan yang membuat 
warga-warganya sadar, merdeka, terhormat, serta memiliki tanggungjawab sosial 
adalah tauhid, jihad dan haji.
31
 
b) Rukun Haji 
  Rukun haji adalah amalan-amalan yang wajib dikerjakan selama 
melaksanakan ibadah haji. Bila salah satu amalan tersebut tertinggal atau sengaja 
ditinggalkan, ibadah haji menjadi batal dan wajib mengulang pada kesempatan lain.
32
 
Rukun-rukun haji ada enam macam, yaitu: 
1) Ihram, yaitu niat yang diiringi dengan ucapan atau perbuatan yang berkitan 
dengan ibadah haji, seperti membaca talbiyah. 
2) Wukuf di Arafah; yaitu berdiam diri sejenak dipadang Arafah pada tanggal 9 
Dzulhijjah, mulai dari menjelang Zuhur hingga terbenam matahari. Wukuf di 
Arafah merupakan inti prosesi ibadah haji. 
3) Tawaf Ifadhah; mengelilingi ka’bah sebanyak tujuh kali putaran dalam arah 
berlawanan jarum jam, dimulai dari rukun Hajar Aswad dan berakhir di 
tempat yang sama. 
4) Sa’i antara Shafa dan Marwah: berlari-lari kecil dari shafa dan marwah 
sebanyak tujuh kali putaran. 
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5) Tahallul (memotong rambut minimal tiga helai): memotong atau menggunting 
beberapa helai rambut setelah melakukan sa’i. 
6) Tertib, yaitu mendahulukan ihram dari keseluruhan rukun lainnya, 
mendahulukan wukuf dari tawaf ifadah dan pemotongan rambut, dan 
mendahulukan tawaf atas sa’i bila sa’i itu tidak dilaksanakan setelah tawaf 
qudum.
33
 
 Oleh karena itu bagi umat Islam yang ingin melakasanakan ibadah haji terlebih 
dahulu jamaah atau calon jamaah harus mengetahui tentang rukun haji seperti yang di 
atas. 
 c) Wajib Haji 
  Wajib haji adalah rangkaian amalan yang harus dilakukan dalam ibadah haji 
di samping rukun haji, bila ditinggalkan akan dikenakan dam atau denda.
34
 
Rangkaian tersebut adalah: 
1) Berihram pada miqat zamani dan makani yang telah ditentukan. 
2) Mabit di Muzdhalifah setelah  wukuf di Arafah 
3) Melontar Jumrah 
4) Mabit di Mina pada malam hari-hari Tasyriq (11, 12, 13 Dzulhijjah) 
5) Menjauhi segala hal yang diharamkan bagi orang yang sedang berihram. 
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6) Tawaf wada’ 35 
 d) Syarat Haji 
  Syarat sah haji adalah segala ketentuan yang harus dipenuhi sebelum 
melaksanakan ibadah haji. Jika terpenuhi, maka ibadah haji yang dilaksanakannya 
dipandang sah (diterima). Namun jika ketentuan itu tidak terpenuhi, ibadah haji 
dilaksanakan tidak sah. 
36
 
Adapun syarat sah haji adalah sebagai berikut. 
1) Beragama Islam (muslim) 
2) Berakal 
3) Baliqh (Tamsyiz) 
4) Ihram dari Miqat Makani 
5) Memenuhi seluruh rukun haji.37 
Syarat sah haji ada 5 yang harus di ketahui oleh calon jamaah haji. 
 e) Sunnah haji 
  Dalam ilmu fikih, sunnah adalah melaksanakan suatu pekerjaan yang 
mendatangkan pahala dan jika ditinggalkan tidak berdosa. Jadi pengertian sunnah haji 
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di sini adalah sesuatu yang jika kita lakukan akan mendatangkan pahala dari Allah, 
dan jika kita tinggalkan haji kita tidak batal. 
1) Mandi sunnah menjelang Ihram. 
2) Shalat sunnah Ihram sebanyak dua rakaat. 
3) Membaca talbiyah, shalawat Nabi dan doa. 
4) Mencium Hajar Aswad. 
5) Shalat sunnah di Hijir Ismail. 
6) Shalat sunnah di Maqam Ibrahim. 
7) Berdoa di Multazam. 
8) Minum air Zamzam.38 
 f) Jenis Haji 
  Dari cara pelaksanaan, ibadah haji tidak selalu terkait erat dengan ibadah 
umrah. Dengan kata lain, ada haji mempunyai hubungan yang tidak dapat dipisahkan 
dengan umrah, bahkan umrah merupakan satu kesatuan dari ibadah haji, sehingga jika 
seseorang diwajibkan melaksanakan haji berarti diwajibkan juga baginya untuk 
melakukan umrah. Namun, pada kali yang lain umrah bisa terpisah sama sekali dari 
ibadah haji, karena ibadah umrah dapat dilakukan diluar bulan-bulan haji, seperti 
Ramadhan. Ada jenis pelaksanaan haji yang tidak wajib disertai dengan umrah. 
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1) Haji Ifrad 
  Kata ifrad berarti menyendiri. Pelaksanaan ibadah haji disebut ifrad, bila 
seseorang bermaksud menyendirikan, baik menyendirikan ibadah haji maupun ibadah 
umrah; tidak melakukan keduanya sekaligus. Jadi umrah hanya sebagai ibadah sunat 
saja. Dalam pelaksanaannya, ibadah yang pertama dilakukan adalah ibadah haji 
hingga selesai, kemudian baru ibadah umrah sampai selesai. Oleh sebab itu, niat 
ketika ihram hanya untuk haji terlebih dahulu; setelah selesai baru memasang niat 
untuk melakukan ibadah umrah. 
39
 
  Jenis haji ini cukup sulit dilaksanakan bagi jamaah haji Indonesia, khususnya 
yang tidak terbiasa mengenakan kain Ihram. Sebab, semenjak jamaah tiba di Mekkah, 
mereka tidak boleh melepas kain Ihram hingga tiba hari raya Idul Adha atau setelah 
pelontaran Jumrah Aqabah. Jamaah yang melaksanakan Haji Ifrad ini, tidak 
diwajibkan membayar Dam.
40
 
  Setelah niat dinyatakan, dianjurkan mengucapkan talbah untuk haji. Bila 
pelaksanaan haji ibadah haji telah selesai, seseorang langsung memasang niat 
berihram untuk melaksanakan umrah, jika ingin melaksanakannya pada tahun itu 
juga. 
41
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2) Haji Tamattu 
  Kata tamattu’ berarti bersenang-senang atau bersantai-santai. Bila dikaitkan 
dengan ibadah haji, tamattu’ ialah melakukan ihram untuk melaksanakan umrah di 
bulan-bulan haji. Setelah seluruh amalan umrah selesai, langsung mengerjakan ibadah 
haji. Dinamakan haji tamattu’, karena melakukan dua ibadah (umrah dan haji) 
dibulan haji dalam tahun yang sama tanpa kembali ke negeri asalnya terlebih 
dahulu.
42
 
  Pada umumnya, jamaah  haji Indonesia yang mengerjakan haji jenis ini 
terbagi atas dua kelompok. Kelompok pertama adalah mereka yang menuju kota 
Madinah terlebih dahulu. Kelompok ini tidak perlu mengenakan kain Ihram di atas 
atau sebelum naik pesawat, karena ketika menuju ke Mekkah mereka akan melewati 
Miqat Makani jamaah dari Madinah, yaitu Dzul Hulaifah. 
  Sedangkan kelompok kedua yaitu mereka yang langsung menuju ke kota 
Mekkah. Kelompok ini seyogyanya mengenakan kain Ihram di atas atau sebelum 
naik pesawat. Biasanya ketika akan melalui Miqat, awak pesawat mengumumkan 
bahwa beberapa menit lagi pesawat akan melewati Miqat. Saat itu jamaah haji yang 
tergabung dalam kelompok ini harus mengenakan pakaian Ihram dan berniat umrah. 
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  Jamaah yang mengerjakan haji Tamattu’ wajib membayar Dam atau berpuasa 
sepuluh hari: tiga hari di waktu haji (di tanah suci) dan 7 hari setelah kembali ke 
Tanah Air.
43
 
3) Haji qiran 
   Kata qiran dapat diartikan dengan menyertakan atau menggabungkan. 
Adapun dalam terminology fikih, haji qiran ialah pelaksanaan ibadah haji dan umrah 
sekaligus dan dengan satu niat. 
  Haji qiran banyak dipilih oleh jamaah yang waktunya terbatas. Mereka 
umumnya tiba di Mekkah mendekati tanggal 9 Zulhijjah, yaitu pada puncak ritual 
pelaksanaan ibadah haji. Pelaksanaan ibadah haji dan umrah dilakukan sekaligus atau 
sekali jalan. Dengan demikian, prosesi tawaf, sa’i, dan tahallul untuk haji dan umrah 
hanya dilakukan satu kali atau sekaligus. Karena kemudahan itulah agaknya mereka 
dikenakan dam, yaitu menyembelih seekor kambing atau bila tidak mampu dapat 
berpuasa 10 hari. 
  Niat untuk melaksanakan haji qiran dilakukan setelah memakai pakaian ihram 
dan melaksanakan shalat sunnah dua rakaat. Menurut jumhur ulama, bagi jamaah 
yang melaksanakan haji qiran, cukup melakukan tawaf ifadah tujuh kali putaran dan 
sa’i antara bukit Shafa dan Marwah tujuh kali putaran untuk haji umrah sekaligus 
tanpa melakukan tawaf qudum.  
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  Karena menggabungkan niat pelaksanaan ibadah haji dan umrah dalam satu 
waktu, jamaah haji qiran wajib membayar dam. Alasannya, firman Allah Swt. Pada 
QS. al-Baqarah/2: 197 yang telah dikemukakan di atas pada h.28. 
  3. Umrah 
  Umrah berasal dari bahasa Arab yaitu I’tamara berarti berkunjung atau ziarah. 
Kata ini juga berarti meramaikan tanah suci Mekah yang di situ terletak Masjidil 
Haram dan di dalamnya terdapat Ka’bah. Namun demikian, umrah dalam konteks 
ibadah tidak sekedar berarti meramaikan, melainkan lebih dari itu, yaitu orang 
melaksanakannya dituntut agar dapat mengambil manfaat dari umrahnya, karena 
sebagaimana haji, aktivitas umrah merupakan refleksi dari pengalaman hamba  Allah, 
yaitu Ibrahim As. Dan  putranya Ismail as. 
  Kata umrah dengan arti meramaikan sama maknanya dengan kata makmur 
(diambil dari bahasa Arab: ma’mur) dalam bahasa Indonesia. Kata makmur sendiri 
seakar dengan kata umrah. kata ini bukan hanya berarti ramai, tetapi juga 
mengandung makna mensejahterakan atau membuat sejahtera. Dalam konteks ini, 
umrah bukan hanya sekedar meramaikan tempat suci yang dalam istilah al-Quran 
disebut dengan sya’airillah (monument-monumen Allah), yakni Ka’bah, makam 
Ibrahim, Shafa dan Marwah. Tetapi lebih jauh dari itu, menghormati monument-
monumen Allah itu sebagai cerminan takwa seseorang. 
  
 
 
  Sedangkan menurut terminology, umrah adalah sengaja berziarah ke Baitullah 
(Ka’bah) untuk melakukan ibadah kepada Allah dengan cara-cara tertentu.44 
a) Rukun Umrah 
Menurut ulama mazhab Maliki dan Hanbali, umrah mempunyai tiga rukun, 
yaitu ihram, tawaf, dan sa’i antara bukit Shafa da Marwah. Sementara ulama 
mazhab Syafi’I menambahkan dua rukun umrah lagi, sehinggah 
keseluruhannya menjadi lima. Kelima rukun itu adalah ihram, tawaf, sa’i, 
mencukur atau memotong rambut dan tertib. 
  Berbeda dengan pendapat sebelumnya, ulama mazhab Hanafi menetapkan 
bahwa rukun umrah hanya satu, yaitu melakukan tawaf mengelilingi Ka’bah 
sebanyak empat kali putaran. Sedangkan tiga putaran lagi dikelompokkan pada wajib 
umrah. Adapun ihram merupakan syarat bagi umrah. sementara sa’i dan mencukur 
atau memotong rambut termasuk wajib umrah.
45
 
b) Wajib dan sunnah Umrah 
Semua yang wajib dalam haji adalah wajib pula dalam umrah. demikian juga 
yang sunat dalam umrah. Demikian juga yang sunat dalam haji adalah sunat 
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dalam masalah ihram, rukun, wajib, sunat, hal  yang haram dan makruh 
dilakukan dan yang membatalkan kecuali menurut pendapat Malikiyah.
46
 
Wajib umrah ada dua: 
1. Berihram dari Miqat 
2. Menghindari dan menjauhi hal-hal yang diharamkan selama berihram. 
Sunnah umrah: 
Berikut hal-hal yang disunnahkan kepada jamaah umrah. 
1. Mandi sunnah sebelum berihram 
2. Shalat sunnah ihram sebanyak dua rakaat. 
3. Membaca Talbiyah, shalawat Nabi, dan doa. 
4. Mencium Hajar Aswad. 
5. Shalat sunnah di Maqam Ibrahim 
6. Shalat sunnah di Hijr Ismail. 
7. Berdoa di Multazam. 
8. Minum air Zam-zam.47 
c. Syarat Umrah 
Syarat sah umrah ada lima, yaitu: 
1) Islam 
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2) Berakal 
3) Baliqh (Tamsyiz) 
4) Berihram dari Miqat Makani. 
5) Memenuhi seluruh rukun umrah.48 
 Oleh karena itu bagi umat Islam  yang ingin melaksanakaan ibadah umrah ada hal 
yang harus diketahui seperti yang  di atas. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian kontekstual 
yang menjadikan manusia sebagai informan, dan disesuaikan dengan situasi yang  
wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang pada umumnya bersifat 
kualitatif.
49
 
Metode kualitatif ini merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dan prilaku yang dapat diamati. 
Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan kondisi dan fenomena dengan 
sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data. Penelitian ini tidak mengutamakan 
besarnya populasi atau sampel bahkan populasi atau sampel sangat terbatas. Jika data 
sudah terkumpul sudah mendalam dan bisa menjelaskan kondisi dan fenomena yang 
diteliti, maka tidak perlu mencari sampling lainnya
50
, karena yang ditekankan adalah 
kualitas data. 
Metode penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti 
kondisi objek yang alami, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 
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adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
trianggulasi (gabungan), analisi data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna dari pada generalisi.
51
 Menurut Bogdan dan Taylor dalam 
bukunya Lexy J. mendefinisikan metode penelitian kualitatif berupa kata  tertulis atau 
lisan dari orang dan perilaku yang dapat diamati.
52
 Dasar penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah studi  kasus yaitu penelitian yang melihat objek penelitian 
sebagai kesatuan yang terintegrasi, yang penelahannya kepada satu kasus dan 
dilakukan secara intensif, mendalam, mendetail, dan komprehensif. 
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial yang menggunakan format 
deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkas 
berbagai kondisi, sebagai situasi atau berbagai  fenomena.
53
  Realitas sosial yang ada 
di masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik realitas itu 
kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau gambaran tentang 
kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu. 
2. Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di Travel Phinisi Wisata Jl. Serigala No. 78 di Kota 
Makassar. 
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B.   Pendekatan Penelitian 
 Penelitian yang dilakukan berada dalam lingkup wilayah penelitian haji  dan 
umrah, untuk itu penulis  menggunakan pendekatan manajemen. Adapun yang 
dimaksud  dengan pendekatan  manajemen strategi  dalam penelitian haji  dan umrah, 
peneliti meminjam teori  yang telah mapan dalam bidang disiplin ilmu manajemen 
strategi untuk mengungkapkan dan menjelaskan mengenai suatu fenomena atau 
gejala yang terkait dengan pengelolaan dalam merekrut jamaah haji dan umrah   pada  
Travel Phinisi Wisata. 
 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
 Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari informan yang 
erat kaitannya dengan masalah yang  diteliti yaitu Strategi Travel pada Phinisi 
Wisata. Dalam penelitian ini yang termasuk dari data primer adalah hasil wawancara 
dengan pimpinan, staf, dan Jamaah Phinisi Wisata sebagai informan enam orang 
mengenai manajemen strategi pengeloaan dalam merekrut jamaah haji dan umrah di 
Travel Phinisi Wisata. 
2. Data Sekunder 
  Data sekunder yaitu pustaka  yang memiliki relevansi dan bisa menunjang 
penelitian ini, yaitu dapat berupa: buku, majalah, koran, internet, serta sumber data 
lain dapat dijadikan sebagai data pelengkap. 
  
 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini,  penulis  berencana menggunakan metode pengumpulan 
data sebagai berikut: 
1. Observasi 
Yaitu pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala  yang 
diselidiki.
54
 Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan data apabila 
sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan, dan dicatat secara sistematis 
dapat dikontrol keandalan (Reabilitas) dan kesahihannya (validitasnya).
55
 
 Metode penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
gambaran umum mengenai Trevel Phinisi Wisata, selain itu juga untuk mengetahui 
penerapan pengorganisasian perencanaan dalam upaya mengembangkan Trevel 
Phinisi Wisata. 
2. Metode Wawancara 
 Metode wawancara yaitu suatu metode dalam penelitian yang bertujuan 
mengumpulkan keterangan secara lisan dari seorang informan  secara langsung atau 
bertatap muka untuk menggali informasi dari informan. Wawancara itu dilakukan 
oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara (interview) yang mengajukan pertanyaan 
dan terwawancara (interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan. Adapun 
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data yang digunakan  dalam metode wawancara ini tentunya data yang bersifat valid 
terhadap penelitian di bawah ini: 
Tabel . I 
Data  Informan  
No  Nama  Jumlah  
1 Pimpinan Tarvel Phinisi Wisata 1 orang 
2 Staf dan Kariyawan Travel Phinisi 
wisata 
3 orang 
3 Jamaah  di Travel Phinisi Wisata 2  orang 
  Sumber: Data yang diolah oleh peneliti 
 Dengan teknik wawancara penulis  mengajukan beberapa pertanyaan kepada 
sumber informasi guna mendapatkan informasi mengenai manajemen  strategi  dalam 
merekrut jamaah haji dan umrah.  
3. Dokumentasi 
Data  pendukung lain melalui dokumen penting seperti dokumen lembaga 
yang diteliti. Di samping itu, foto maupun sumber tertulis lain yang mendukung juga 
digunakan untuk penelitian.  
E. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto, instrument penelitian merupakan alat bantu 
dalam mengumpulkan data.
56
 Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu 
aktivitas yang bersifat operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian 
penelitian yang sebenarnya. Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi 
yang sengaja dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau 
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kegiatan lainnya. Data yang diperoleh melalui penelitian yang  diolah menjadi suatu 
informasi yang merajuk pada hasil penelitian. Oleh karena itu  dalam pengumpulan 
data dibutuhkan beberapa instrument sebagai alat untuk mendapatkan data yang 
cukup valid dan akurat. 
Tolak ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrumen yang 
digunakan. Oleh karena itu penelitian lapangan (field research) yang meliputi 
observasi dan wawancara dengan daftar pertanyaan yang telah disediakan, 
dibutuhkan alat perekam (recorder) dan alat tulis menulis berupa buku catatan dan 
pulpen. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik pengolahan data yang digunakan adalah deskriftif  kualitatif. Data 
yang disajikan dalam bentuk narasi kualitatf yang dinyatakan dalam bentuk verbal 
yang diolah menjadi jelas akurat dan sistematis.
57
 Penulis  melakukan pencatatan dan 
berupaya mengumpulkan informasi megenai keadaan suatu gejala yang terjadi saat 
penelitian dilakukan.  
Analisa data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara sistematis 
catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi. Dan lainnya untuk meningkatkan 
pemahaman penulis  tentang kasus yang diteliti dan menjadikannya sebagai temuan 
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bagi orang lain.
58
 Analisis data adalah proses pengorganisasian dan pengurutan data 
kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar.
59
 Tujuan analisis data adalah untuk 
menyederhanakan data ke dalam bentuk yang mudah dibaca. Metode yang digunakan 
adalah metode survei dengan pendekatan kualitatif, yang artinya setiap data 
terhimpun dapat dijelaskan dengan berbagai persepsi yang tidak menyimpang dan 
sesuai dengan judul penelitian. Teknik pendekatan deskriptif kualitatif merupakan 
suatu proses menggambarkan keadaan sasaran yang sebenarnya, penelitian secara apa 
adanya, sejauh ini  yang penulis  dapatkan dari hasil observasi, wawancara, maupun 
dokumentasi.
60
 
Maka dalam penulisan ini yang  digunakan oleh penulis yaitu dengan Teknik 
pendekatan deskrifsi kualitatif seperti yang di atas. 
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan (mendeskripsikan) 
populasi yang sedang diteliti. Analisis deskriptif di maksudkan untuk memberikan 
data yang diamati agar bermakna dan komunikatif.
61
 
Langkah  analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:  
1. Reduksi Data (Reduction data)  
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu mengorganisasikan data dengan cara 
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sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Penulis  mengelola data 
dengan bertolak dari teori untuk mendapatkan kejelasan pada masalah, baik data yang 
terdapat di lapangan maupun yang terdapat pada kepustakaan. Data dikumpulakan, 
dipilih secara selektif dan disesuaikan dengan permasalahan dirumuskan dalam 
penelitian. Kemudian dilakukan pengelolahan dengan meneliti ulang. 
2. Penyajian Data ( Display data) 
Display data adalah penyajian dan pengorganisasian data kedalam satu bentuk 
tertentu sehingga terlihat sosoknya secara utuh. Dalam penyajian data dilakukan 
secara induktif yakni menguraikan setiap permasalahan dalam permasalah penelitian 
dengan memaparkan secara umum kemudian menjelaskan secara ekspesifik. 
3. Analisis Perbandingan (Comparative) 
Dalam teknik ini penulis  mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan 
secara sistematis dan mendalam kemudian membandingkan data tersebut satu sama 
lain. 
4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 
Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal masih kesimpulan sementara yang 
akan berubah bila diperoleh data baru dalam pegumpulan data berikutnya. 
Kesimpulan yang diperoleh selama di lapangan diverifikasi selama penelitian 
berlangsung dengan cara memikirkan kembali dan meninjau ulang catatan lapangan 
sehingga berbentuk penegasan kesimpulan. 
  
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Profil Travel Phinisi Wisata 
1. Latar Belakang Travel Phinisi Wisata 
Travel Phinisi  Wisata, yang bertempat di Jalan  Serigala No. 78 - Makassar, 
Telp: (0411) 073196, E-mail: Travel Phinisi Wisata Tour & Travel: 
phinisiwisata@gmail.com.  
Awal berdiri pada tahun 1996 berkiprah dalam penyelenggaraan perjalanan 
ibadah Umrah dan Haji Plus, dengan basis kepuasaan pelanggan, usaha mengalami 
kemajuan dengan bertambahnya pelanggan setiap tahun secara signifikan. 
Pada tahun 2014, mengukuhkan diri sebagai perusahaan mandiri dengan 
brand Travel Phinisi  Wisata dan kami memperluas usaha menjadi agen penjualan 
dokumen angkutan penumpang dalam negeri dari maskapai penerbangan Garuda 
Indonesia, Merpati Airline, Lion Air,  Citilink, Air Asia dan lain-lain,  membuat dan 
memasarkan paket perjalanan bisnis, wisata, hotel voucher dimana perusahaan 
mengadakan kerjasama dengan Biro Perjalanan, Hotel, Restaurant, Perusahaan 
OtoBus, Objek wisata (Trans Studio), dan rental kendaraan. 
Pilar utama Travel Phinisi Wisata dalam menyajikan paket perjalanan bisnis, 
pribadi, wisata atau ibadah adalah keamanan, keselamatan, kenyamanan. Biro 
perjalanan Travel Phinisi  Wisata meramu sebuah konsep perjalanan yang tidak 
sekedar mengantar pelanggan ketujuan objek, tetapi mereka mendapatkan 
pengalaman yang berharga, senilai dengan biaya yang mereka keluarkan, baik dengan 
  
 
 
sasaran untuk mencapai kekhusyukan ibadah atau kepuasan dalam menikmati wisata 
alam, belanja, kuliner. 
 Travel Phinisi  Wisata adalah perusahaan yang didukung dan dikelola oleh 
pimpinan beserta staf yang memiliki pengalaman dan kompetensi di bidangnya. 
Travel Phinisi  Wisata menawarkan total service. Tentunya Travel Phinisi Wisata 
memiliki perbedaan tersendiri dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan lain yang 
sejenis karena Travel Phinisi  Wisata menawarkan solusi kepada pelanggan sesuai 
dengan mottonya We Provide Solution (Kami memberikan Solusi), sehingga 
kepuasan pelanggan telah menjadi bagian kebanggaan untuk perusahaan ini.
62
 
2. Visi dan Misi 
a. Visi 
Menjadikan Travel Phinisi  Wisata sebagai salah satu perjalanan terbaik yang 
mengedepankan kenyamanan dan kekhusyukan ibadah. 
b. Misi 
1) Menghasilkan produk jasa layanan perjalanan yang mampu bersaing di 
pasar global dan mengutamakan kepentingan pelanggan. 
2) Mengutamakan mutu tertinggi dan nilai yang unggul dalam setiap 
pelayanan 
3. Sasaran  dan Pemasaran 
a. Sasaran  
Sasaran utama Travel Phinisi  Wisata masyarakat menengah ke atas. 
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b. Pemasaran 
Aktifitas pemasaran Travel Phinisi Wisata tekankan pada komunikasi 
interaktif (two way traffic) dengan konsumen (pelanggan), dengan harapan dapat 
mengetahui dan memahami apa yang dibutuhkan dan diinginkan pelanggan, 
kemudian membuat produk sesuai yang diinginkan pelanggan. Komunikasi melalui 
promosi pun dilakukan dengan menggunakan media cetak, elektronik, kunjungan, 
(kekorporat, sekolah, organisasi, individu). 
4. Perkembangan Jamaah di Travel Phinisi  Wisata 
Dari hasil data yang diperoleh oleh peneliti menunjukkan bahwa 
perkembangan jamaah di Travel Phinisi  Wisata berkembang secara signifikan. Dapat 
dilihat berdasarkan grafik berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data yang diolah oleh peneliti, 2017. 
  
 
 
Grafik di atas menunjukan bahwa perkembangan jamaah di Travel Phinisi 
Wisata dari dua tahun terakhir dapat dikategorikan berkembang, meskipun pada bulan 
Mei 2016 mengalami penurunan yang hanya memiliki 21 jamaah jauh berbeda dari 
bulan sebelumnya yaitu pada bulan april 2016  yang melampau batas kouta yang di 
sediakan yaitu mencapai 51 jamaah. Dari grafik di atas menunjukkan bahwa Travel 
Phinisi  Wisata tidak jauh berbeda dengan perusahaan biro perjalanan pada umumnya 
yang setiap waktu kadang mengalami pasang surut dalam hal ini terkait dengan 
perekrutan jamaah. 
Sebuah perusahaan tentunya memiliki tujuan untuk menjadi lebih baik dan 
lebih besar dalam perkembangannya ke depan. Keberhasilan sebuah perusahaan 
bergantung pada banyak faktor.Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
sebuah perusahaan yaitu kepuasan pelanggan. Hal ini selaras dengan misi Travel 
Phinisi  Wisata yang disampaikan langsung oleh  Ustaz Ridwan : 
“Kepuasan pelanggan adalah tujuan utama kami dan kami memberikan 
pelayanan terbaik kami, dengan harga yang cukup murah dan memberikan 
kualitas terbaik dari Travel Phinisi  Wisata”63 
Setiap perusahaan memiliki tantangan untuk tetap mempertahankan usahanya 
antara lain untuk  menjaga kualitas pelayanan agar dapat bersaing dengan produk 
serupa dan juga produk pengganti lainnya yang saat ini semakin banyak 
bermunculan. Salah satu faktor yang harus diperhatikan dalam menjaga kualitas 
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pelayanan yaitu dengan memberikan pelayanan yang memuaskan, sesuai dengan atau 
melebihi harapan pelanggan. Bila ditinjau dari sudut pandang perusahaan, salah satu 
cara yang efektif dalam melakukan diferensiasi adalah melalui jasa atau pelayanan 
yang diberikan. Hal ini membawa perubahan yang cukup mendasar dalam bisnis 
utama suatu perusahaan. Sehingga dirasakan sangat penting untuk mengetahui 
pelayanan yang diharapkan oleh pelanggan. Hal ini diungkapkan oleh St. Rahayu 
Salah satu jamaah yang pernah menggunakan jasa perjalanan umrah di Travel Phinisi 
Wisata: 
”Di Travel Phinisi  ini cukup baik karena sudah beberapa tahun saya ikut 
pemberangkatan umrahnya, dan Alhamdulillah selalu memberikan pelayanan 
terbaik kepada jamaah, misalnya selain dari pengurusan paspor sampai 
pemberangkatan ditanah suci, selalu mendampingi jamaah dan membimbing 
jamaah, dan enaknya beda dengan travel lain kadang saya pernah mendengar 
ada jamaahnya pernah ketinggalan, tapi selama saya mengikuti pemberangkatan 
2 tahun terakhir ini semuanya aman. Pokoknya enak, cukup dipertahankan kalau 
bisa ditingkatkan kualitas pelayanannya”64 
 
Hal senada pun dikatakan oleh  Muh Fahmi yang merupakan calon jamaah yang 
akan  berangkat pada bulan Januari mendatang, berdasarkan hasil wawancara dengan 
penulis  beliau mengatakan bahwa: 
“Saya ingin mencoba menggunakan jasa Travel Phinisi  karena saya sudah 
sering kali menggunakantravel lain, dan saya tertarik dengan apa yang 
ditawarkan oleh pihak Travel Phinisi  Wisata, karena ada perbedaan dengan 
travel lain, salah satunya adalah pengurusan passport, jika di travel lain masing-
masing calon mengurus sendiri pasportnya, lain halnya dengan Travel Phinisi 
Wisata mendampingi calon jamaah sampai pemberangkatan, inilah yang 
menjadi salah satu alasanku menggunakan jasa Travel Phinisi Wisata”65 
 
Dari pernyataan di atas dapat ditarik sebuah kesimpulkan bahwa sejauh ini 
Travel Phinisi Wisata menjalankan yang telah dicita-citakan oleh Travel Phinisi 
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Wisata dalam hal ini terkait dengan sistem pelayanan jamaah. Sebaiknya 
dipertahankan dan ditingakatkan lagi. 
 
B. Strategi  dalam Merekrut Jamaah 
Strategi merupakan suatu proses kerja seseorang atau kelompok melalui 
tindakan tertentu tentang apa yang harus dilakukan, metode serta hal-hal penunjang 
demi pencapaian tujuan tertentu, sedangkan rekrutmen adalah proses mencari dan 
menarik calon pegawai/atau karyawan yang qualifaid untuk  pekerjaan dalam 
memberikan pelayanan umum (public service) dan pelaksanaan pembangunan sesuai 
bidang kerja sebuah organisasi non profit.
66
 Rekrutmen dalam Travel Phinisi  Wisata 
berbeda dengan merekrut pegawai atau karyawan, yang dimaksud disini adalah cara 
rekrutmen calon jamaah haji agar bisa masuk ataupun mendaftar dan ikut bimbingan 
di Travel Phinisi Wisata tersebut, dimana calon jamaah haji tersebut bisa 
dikategorikan sebagai konsumen. Tujuan  rekrutmen dalam merekrut jamaah adalah 
untuk menarik dan memikat sekumpulan besar calon jamaah haji agar ikut bergabung 
bersama Travel Phinisi Wisata. 
Menurut Ustaz Ridwan selaku pimpinan dari Travel Phinisi Wisata 
mengatakan bahwa: 
“Salah satu cara yang kami lakukan dan sampai hari ini masih tetap 
diterapkan yaitu testimoni dari jamaah yang telah berangkat terdahulu”67 
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Travel  Phinisi  Wisata sebagai badan usaha yang dibawa naungan Kesthuri  
yang sangat berperan dalam hal perjalanan haji dan umrah. Banyak yang 
memanfaatkan Travel Phinisi Wisata untuk dijadikan sebagai rujukan bagi calon 
jamaah haji untuk mendapatkan pelayanan haji dan umrah.tetapi hal tersebut 
bukanlah hal yang mudah dilakukan oleh Travel Phinisi  Wisata . Begitu banyak 
pesaing biro perjalanan haji dan umrah di Kota Makassar, Travel Phinisi  Wisata 
haruslah mempunyai nilai lebih sehingga bisa mendapatkan jamaah yang banyak. 
Pada tahun 2015 Travel Phinisi Wisata memberangkatkan jamaah sebanyak 45 
jamaah umrah dan jamaah haji sebanyak 5 jamaah, Jumlah jamaah di Travel Phinisi 
Wisata memang tergolong banyak. 
Merujuk dari apa yang dibahas di atas, bahwa dalam merekrut jamaah tidak 
terlepas dari penerapan fungsi manajemen strategi, adapun  fungsi manajemen 
strategi dalam merekrut jamaah meliputi strategi agresif. 
1. Strategi Agresif 
Strategi ini adalah suatu kegiatan yang diikuti dengan membuat program-
program dan mengatur  berbagai rencana untuk pencapaian tujuan yang telah 
ditentukan. Hal ini sejalan dengan apa yang diterapkan di Travel Phinisi  Wisata. Di 
dalam membuat suatu kegiatan, maka hal yang paling utama dilakukan adalah 
menyusun sebuah rencana. 
 Menurut Ustaz Ridwan selaku pimpinan dari Travel Phinisi  Wisata 
mengatakan bahwa: 
  
 
 
”Kami merencanakan sebuah strategi dalam merekrut jamaah salah satunya 
produk terbaik kami, menawarkan diskon dan memberikan pelayanan terbaik, 
memberikan kepastian keberangkatan, kepastian visa, kepastian jadwal dan 
rasa aman dengan memakai prodak kita”68 
 
Dari pernyataan tersebut di atas, bahwa strategi agresif   merupakan hal yang 
paling mendasar dan dibutuhkan dalam merancang dan membuat suatu kegiatan yang 
digambarkan dengan penerapan perencanaan yang akan dilaksanakan dalam 
menjalankan suatu kegiatan dan pengelolaan suatu lembaga demi tercapainya suatu 
tujuan. 
Strategi agresif merupakan salah satu fungsi  strategi organisasi  yang 
dilaksanakan setelah selesainya tahap agresif. Dimana rancangan kegiatan itu 
diorganisasikan mulai dari pembagian tugas sampai kepada yang lainnya.Berikut 
struktur pembagian kerja pada Travel Phinisi Wisata. 
No Nama Jabatan Tugas 
1 H. Ridwan Pimpinan Mengkordinir kebijakanumum 
serta bertanggung jawab penuh 
terhadapterlaksananya program 
kerja pada organisasi 
2 Ustaz Irwan Rahim 
S. Ag  
Yudistira S.H 
Devisi Umrah dan 
haji  
Lapangan 
Membantudan 
mengoptimalkan tugas 
pimpinan dan menangani 
perlengkapan haji dan umrah 
serta hubungan terhadap 
jamaah 
3 Yunus S.E Administrasi Mengkordinasi keuangan 
administrasi manajemen 
Sumber: data yang diolah oleh penulis 
Dari hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Ustaz Ridwan 
mengemukakan bahwa: 
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“Sebenarnya kita sudah punya kerja sama kemitraan dengan pihak ketiga, jika 
kita membutuhkan hotel sudah disiapkan, dan terkait dengan promosi saya 
tangani sendiri dan dibantu dengan beberapa staf”69 
Dengan demikian Travel Phinisi Wisata sudah menerapkan fungsi strategi 
pada umumnya, akan tetapi lantaran kekurangan staf sehingga ada pihak ketiga yang 
turut membantu dalam proses perekrutan jamaah. 
Salah satu fungsi strategi  yang ikut berperan di dalam biro perjanan ini adalah 
pergerakan atau pelaksanaan. Dimana disetiap kegiatan yang dilakukan itu 
melibatkan beberapa orang di dalamnya yang bekerja sama, dalam hal ini 
pelaksanaan merekrut jamaah tentunya diperlukan tenaga yang bukan hanya 
memahami apa yang menjadi pekerjaannya, tetapi juga mampu memahami segala 
bentuk atau proses yang telah direncanakan sebelumnya agar mampu menarik 
perhatian jamaah. Menurut Ustaz Ridwan: 
“Dalam melaksanakan perekrutan jamaah, staf yang terjun langsung 
menjelaskan tentang kepastian keberangkatan, menjelaskan fasilitas yang kita 
sediakan, memberikan pemahaman terkait dengan pemberangkatan”70 
Jadi jelas dalam hal ini bahwa peranan Strategi dalam suatu perencanaan 
merekrut jamaah baru akan terjadi bila terdapat tenaga yang mampu melaksanakan 
dan merealisasikan rencana tersebut dalam bentuk kinerja yang nyata. Tanpa adanya 
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perencanaan yang dilaksanakan dengan baik maka tidak akan mendapatkan hasil 
yang maksimal dalam merekrut jamaah. 
Strategi agresif  merupakan salah satu fungsi strategi  yang dibutuhkan untuk 
menjamin agar semua keputusan rencana dan pelaksana kegiatan mencapai suatu 
tujuan dengan hasil yang baik dan efisien. Memonitor perubahan baik individu 
ataupun keseluruh dalam struktur organisasi. Menurut Ustaz  Ridwan mengemukakan 
bahwa: 
“Mengenai pengawasan saya selaku pimpinan memantau langsung proses 
prekrutan jamaah”71 
Mengenai pengawasan yang dilakukan pimpinan Travel Phinisi Wistah bahwa 
pada pengrekrutan calon jamaah haji dan umrah pimpinan Travel Phinisi Wisata 
memantau langsung peroses prekrutan jamaah seperti yang disampaiakan di atas. 
 
C. Faktor Hambatan dan Peluang dalam Merekrut Jamaah 
1. Hambatan dalam  merekrut jamaah 
Dalam melaksanakan suatu kegiatan pastilah ada hambatan, begitupun juga 
dalam merekrut jamaah di Travel Phinisi  Wisata,  adapun hambatan yang di hadapi 
dalam merekrut jamaah  di Travel Phinisi Wisata sebagai berikut: 
a. Pembagian kerja kurang maksimal 
Pembagian kerja yang kurang maksimal di Travel Phinisi Wisata disebabkan 
karena kurangnya staf sehingga terjadi tumpang tindih dan memiliki tanggung jawab 
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lain diluar travel. Selain itu juga belum ada job description yang jelas sehingga 
terkadang harus menunggu instruksi dari pimpinan untuk melaksanakan suatu tugas 
dalam hal ini proses merekrut jamaah. 
b. Kenaikan kurs Dollar 
Faktor utama yang menyebabkan dolar naik adalah tingginya permintaan 
dolar berasal dari semua transaksi Internasional yang berupa pembayaran dalam 
dolar.  dan  salah satu tantangan di Travel Phinisi  Wisata adalah ketika kurs dolar 
naik maka minat masyarakat untuk menjalankan ibadah umrah berkurang. Seperti 
yang dikemukakan oleh Ustaz Ridwan selaku pimpinan Travel Phinisi  Wisata: 
“Kendala kita yaitu dengan kurs dolar yang tinggi, kalau kurs dollar tinggi 
maka minat umrah juga kurang, karena mereka tidak mampu membayar nilai 
yang kita cantumkan, konsekuensinya kembali pada Travel Phinisi 
Wisatayang menekan harga, mengurangi profit tapi tidak akan mengurangi 
pelayanan”72 
 
Pada Travel Phinisi Wisata ini kendala yang dihadapi yaitu tentang kenaikan kurs 
dollar seperti pernyataan di atas. 
 
c. Jamaah yang kurang paham tentang ibadah haji dan umrah 
Jamaah atau jamaah adalah kumpulan atau rombongan orang 
beribadah.
73
Sebagian besar penduduk Indonesia beragama Islam, menjadikan 
Indonesia sebagai negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia. Ibadah Haji dan 
Umrah adalah ibadah yang di Impikan setiap muslim Indonesia. Namun, dengan 
status Indonesia yang penduduk muslimnya terbesar di dunia, membuat kuota haji 
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indonesia semakin lama dan semakin panjang.
74
Indonesia juga termasuk Negara yang 
memiliki minat jamaah yang banyak, dan sebagian jamaah kurang paham mengenai 
kondisi pasar di lapangan. Hal ini yang menjadi tantangan di Travel Phinisi  Wisata 
dalam merekrut jamaah. Seperti yang dikemukakan oleh pimpinan Travel Phinisi  
Wisata, Ustaz  Ridwan: 
“Jamaah kita itu berkarakteristik mau cari murah, murah tidak apa-apa selama 
harga masih rasional, kalau murah tapi sudah tidak rasional itu yang yang 
berbahaya. Travel-travel lain banyak seperti itu, travel yang seperti itu yang 
berbahaya  buat jamaah. System mereka itu bayar murah dan harus 
diberangkatkan tahun depan, tapi kalau kami disini tidak ada sistem 
menunggu”75 
 
Upaya dalam menghadapi tantangan yang ada terus dilakukan oleh Travel 
Phinisi Wisata guna peningkatan kualitas pelayanan dilakukan melalui 
penyempurnaan terus menerus pada tingkat dan sistem pelayanan diselaraskan 
dengan tuntutan kemajuan tekhnologi. 
Merujuk pada keterangan  di atas, sudah selayaknya ada jalan keluar bagi 
permasalahan haji dan umrah di Indoneisa. Mengingat tingkat minat haji dan umrah 
setiap tahunnya semakin meningkat. 
2. Peluang dalam merekrut jamaah 
Dalam melaksanakan suatu kegiatan pastilah ada peluang, begitupun juga 
dengan merekrut jamaah di Travel Phinisi Wisata. Adapun peluang yang dihadapi 
yaitu dengan membandingkan harga biro perjalanan lain dan kepastian 
pemberangkatan kepada jamaah. Seperti yang dipaparkan oleh Ustaz Ridwan bahwa: 
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“kita buat pembanding dengan prodak lain, kita juga memberikan kepastian 
keberangkatan, kepastian visa, kepastian jadwal dan rasa aman dengan 
memakai produk kita, yang paling penting adalah kita memberikan pelayanan 
yang prima kepada jamaah”76 
 
Hal yang sama disampaikan oleh Ustaz Irwan Rahim selaku staf bagian 
Humas di Travel Phinisi Wisata: 
“Kita dilahirkan untuk menjadi pelayan, pelayan tamu Allah. Itu bangganya 
kita karena ini bukan pelayanan biasa”77 
Dengan demikian Travel Phinisi Wisata mengedepankan pelayanan serta 
kualitas, rasa aman dan kepuasan para jamaah Haji dan Umrah. Sehingga banyak 
jamaah  yang sudah melakukan haji dan umrah   di Travel Phinisi Wisata. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan pada 
bab sebelumnya, berikut akan dikemukakan beberapa kesimpulan yang dapat diambil 
mengenai Manajemen Strategi dalam Merekrut Jamaah Haji dan Umrah di Travel 
Phinisi Wisata Jalan Serigala No. 78 Makassar. 
1. Strategi dalam merekrut jamaah yang dilakukan Travel Phinisi Wisata 
meliputi strategi agresif. Sedangkan proses yang dilakukan  seperti 
sosialisasi dengan mengikuti pameran, iklan di media, brosur, baliho dan 
strategi Taravel Phinisi Wisata yaitu dengan berkunjung ke instansi, 
sekolah, lembanga/organisasi. 
2. Hambatan yang dihadapi di Travel Phinisi Wisata dalam merekrut jamaah 
adalah pembagian kerja yang kurang maksimal, kenaikan kurs dollar, dan 
jamaah yang kurang paham. Sedangkan peluang yang dihadapi yaitu 
dengan membandingkan harga biro perjalanan lain dan kepastian 
pemberangkatan kepada jamaah. 
 
 
 
  
 
 
B. Implikasi 
Implikasi penelitian dalam skripsi ini adalah agar pimpinan Travel Phinisi 
Wisata dapat meningkatkan kualitas dalam hal ini terkait dengan perekrutan jamaah, 
berdasarkan data diperoleh selama menjalani proses penelitian bahwa Travel Phinisi 
Wisata hanya memiliki tiga staf dan itu sangat kurang sehingga dalam proses 
perekrutan jamaah mengalami sedikit hambatan, selain dari itu agar sekiranya kantor 
semakin diperluas dan menghindari kesalahan informasi antara jamaah dan pihak 
Travel Phinisi Wisata. 
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Gambar. 1. Kantor Travel Phinisi Wisata Jln. Serigala No. 78 
Makassar 
 
Keterangan: Lokasi penelitian. 
 
 
Gambar. 2. Brosur Tentang Paket Haji Tahun 2016 yang akan 
diseberkan ke masyarakat 
 
Keterangan: Brosur Travel Phinisi Wisata tentang paket haji. 
 
 
 
 
  
 
 
Gambar. 3. Brosur Tentang Paket Haji Tahun 2017yang akan 
diseberkan ke masyarakat 
 
 
Keterangan: brosur Travel Phinisi Wisata paket haji 
 
Gambar. 4.  Jamaah Umrah yang Akan diberangkatkan oleh Travel 
Phinisi Wisata Makassar 
 
Keterangan: jamaah umrah yang akan berangkat. 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Gambar. 5. Jamaah Haji yang sudah di tanah suci 
 
Keterangan: jamaah haji yang sudah menjalankan ibadah haji. 
 
Gambar. 6. Baliho Tentang Biro Perjalanan Umrah dan Haji Plus 
Travel Phinisi Wisata Makassar 
 
Keterangan: baliho Travel Phinisi Wisata. 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Gambar. 7. Ustaz Yudistira Informan Bagian Lapangan  
 
Keterangan: bagian lapangan ustaz Yudistira sebagai informan. 
 
Gambar. 8. Mahasiswa yang Meneliti 
 
Keterangan: Yulianti sebagai penulis. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Gambar. 9. Ustaz Yunus Informan Bagian Administrasi 
 
 
Keterangan: bagian administrasi ustaz Yunus sebagai informan. 
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